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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil regresi dengan model kausalitas Granger tentang 

pengeluaran pembangunan dan penerimaan pajak, maka dapat ditarik kesimpulan: 

1. Uji Stasioneritas 

Pada uji stasioneritas dengan menggunakan metode Augmenled Dickey 

Fuller (ADF) menunjukkan bahwa variabel GE tidak stationer. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai t-statistik ADF GE sebesar -0,74550 yang lebih kecil dari 

nilai kritis Mackinnon 10% sebesar -3,297799. 

Sedangkan uji stasioneritas dengan menggunakan metode Augmenled 

Dickey Fuller (ADF) untuk variabel TAX tersebut tidak stasioner. Hal ini 

didapat dari nilai t-statistik ADF TAX sebesar 1,954012 yang lebih kecil dari 

nilai kritis Mackinnon 10% sebesar -3,286909. 

2. Uji Derajat Integrasi 

Pada uji derajat integrasi dengan menggunakan uji ADF menunjukkan 

variabel TAX tidak stasioner. Hal ini dilihat dari nilai t-statistik sebesar 

3,057099 di bawah dari nilai kritis Mackinnon 10% sebesar -3.277364. 

Sedangkan untuk variebel GE stasioner, hal ini dapat dilihat dari nilai t-

statistik sebesar -4,838805 yang di atas dari nilai kritis Mackinnon 10% 

sebesar -3,310349. 
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3. Uji Kointegrasi 

Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan uji kointegrasi 

Augmented Dickey Fuller (ADF) menunjukkan bahwa variabel TAX dan GE 

terkointegrasi. Hal ini dapat dilihat dari nilai t-statistik ADF TAX dan GE 

sebesar -3,6282 yang lebih besar dari nilai kritis Mackinnon 10% sebesar            

-3,2530. 

4. Uji Kausalitas Granger 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji kausalitas Granger dapat 

diketahui bahwa terdapat hubungan kausalitas dua arah yaitu penerimaan 

pajak mempengaruhi pengeluaran pembangunan dan pengeluaran 

pembangunan mempengaruhi penerimaan pajk. Hal ini ditunjukkan dari nilai 

probabilitas penerimaan pajak mempengaruhi pengeluaran pembangunan dan 

pengeluaran pembangunan mempengaruhi penerimaan pajak lebih kecil dari   

α = 0,1. 

 

B. Saran 

1. Pemerintah daerah dapat memanfaatkan sumber dana yang ada secara tepat 

dan efisien.  

2. Dengan adanya otonomi daerah diharapkan pemerintah daerah mampu 

menggali potensi daerahnya guna pelaksanaan pembangunan sehingga 

tercapai kesejahteraan masyarakat yang adil dan merata. 


